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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Bank Umum Syariah 

(BUS) milik negara yaitu Bank Syariah Mandiri dan web 

resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), karena Bank Umum 

Syariah yang sudah berdiri lebih dari 8 tahun, dan 

berkontribusi lebih terhadap peningkatan aset perbankan 

syariah di Indonesia, serta web resmi OJK merupakan laporan 

keuangan yang akurat dan sesuai dengan laporan keuangan 

bank itu sendiri. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Februari 2019 sampai 

Maret 2019 dengan tahun pengamatan dari Maret 2011 sampai 

Desember 2018  untuk memperoleh data-data yang 

menunjukan gambaran tentang pengaruh Struktur Aktiva dan 
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Stabilitas Pendapatan terhadap Struktur Modal Bank Syariah 

Mandiri. 

 

B. Jenis Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu berdasarkan pada ciri-

ciri keilmuan  yaitu, rasional, empiris dan sistematis.
1
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis penelitian kuantitatif deskriptif. Data kuantitatif 

jenis deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai masing-masing 

variabel, baik satu variabel atau lebih, sifatnya independen tanpa 

membuat hubungan maupun perbandingan dengan variabel yang 

lain. Variabel tersebut dapat menggambarkan secara sistematik 

dan akurat mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu.
2
 

Analisis deskriptif dilakukan dengan pengujian hipotesis 

deskriptif. Hasil analisisnya adalah apakah hipotesis penelitian 

                                                             
 

1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 2. 

 
2
 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian- Bisnis & Ekonomi 

(Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2015), h. 49 
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dapat digeneralisasikan atau tidak. Apabila hipotesis (Ha) 

diterima, maka penelitian dapat digeneralisasikan.
3
 

Metode penelitian data kuantitatif adalah data penelitian 

berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

menliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian analisis data yang bersifat 

kuantitatif untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
4
  

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.
5
 Populasi dalam penelitian 

ini adalah data keuangan Struktur Aktiva dan Stabilitas 

                                                             
 

3
 Sofiyan Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian: dilengkapi 

Perhitugan Manual dan Aplikasi SPSSversi 17 (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Pesada, 2010), h 221. 

 
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif... h 7-8. 

 
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif... h 80. 
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Pendapatan serta Struktur Modal di Bank Syariah Mandiri dari 

Maret 2011 sampai Desember 2018. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebuah kelompok anggota yang menjadi 

bagian populasi sehingga juga memiliki karakteristik populasi 

atau dapat dikatakan anggota populasi.
6
 Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik sampling jenuh. 

Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain 

sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi 

dijadikan sampel.
7
 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan atau memperoleh data sebuah penelitian dalam 

rangka memperoleh data yang tepat dan akurat. Teknik 

Pengumpulan Data dalam Penelitian Kuantitatif adalah tes atau 

pengujian. Tes digunakan apabila dalam penelitian tersebut, 

                                                             
 

6
 Burhan Nurgiantoro, Statistik Terapan Untuk penelitian Ilmu-Ilmu 

Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2009), h 21. 

 
7

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), h 85. 
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peneliti ingin mengetahui kemampuan responden dalam suatu 

masalah yang diteliti.
8
 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini didapat 

dari teknik Purposive Sampling, buku, jurnal, dan website – 

website terpercaya yang berkaitan dan menunjang dalam 

penelitian. Purposive Sampling yaitu penarikan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Perimbangan teknik pngambilan sampel 

ini didsarkan pada kepentingan atau tujuan penelitian. Sampel 

ditentukan atas dasar Judgment Sampling di mana sampel diambil 

berdasarkan suatu pertimbangan tertentu yakni menggunakan 

laporan keuangan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 

struktur aktiva dan stabilitas pendapatan terhadap struktur modal 

periode 2011 – 2018. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang 

dilakukan setelah semua data yang diperlukan guna memecahkan 

permasalahan yang diteliti sudah diperoleh secara lengkap. 

                                                             
 

8
 Toto Syatori Nasehudin dan Nanag Gozali, Metode Penelitian 

Kuantitatif, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 70. Cetakan ke-1 
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Analisis data pada umumnya dibedakan menjadi dua yaitu 

analisis data kuantitatif dan data kualitatif. Analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis data 

kuantitatif. Analisis data kuantitatif merupakan pendekatan 

analisis dengan perhitungan matematika dan statistik. Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linier berganda dengan program SPSS versi 16.0 analisis 

datanya meliputi: 

1. Statistik Inferensi 

Menurut Sri Mulyono dalam bukunya Statistika untuk 

Ekonomi, statistika adalah suatu rangkaian pekerjaan yang 

dimulai dari mengumpulkan data, menyajikannya, mengolah 

berbagai informasi yang ada di dalamnya, hingga 

menginterpretasikan informasi-informasinya yang terdapat 

dalam data-data tersebut untuk digunakan dalam pengambilan 

sebuah kesimpulan/ keputusan.
9
 

Statistik inferensi adalah penarikan sebuah kesimpulan 

tentang niai-nilai populasi yang di dasarkan atas sample yang 

                                                             
9
 Hendra Syamsir, Statistika Nonparametrik, (Jakarta: PT. Gramedia, 

2015), h. 2. 
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ditarik dari populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan 

teknik statistik inferensi parametik yaitu digunakan untuk 

melihat keeratan hubungan maupun untuk mengetahui 

hubungan sebab akibat antara satu variabel terikat dengan satu 

atau lebih variabel bebas.
10

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan syarat-syarat yang harus 

dipenuhi pada model regresi linear OLS (ordinary last square) 

agar model tersebut menjadi valid sebagai alat penduga. 

Metode yang dapat digunakan untuk mengestimasi fungsi 

regresi salah satunya adalah OLS (ordinary last square) atau 

metode kuadrat terkecil. Di dalam model regresi ini, ada 

beberapa syarat yang harus terpenuhi agar model peramalan 

yang dibuat menjadi valid sebagai alat peramalan. Syarat-

syarat tersebut apabila dipenuhi semuanya, maka model 

regresi linier tersebut dikatakan BLUE. BLUE adalah 

singkatan dari Best Linear Unbiased Estimation. 
11

 

                                                             
10

 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2014), h. 121. 
11

 Gujarati Damodar, Ekonometrika Dasar, (Jakarta: Erlangga, 2000), 

h. 34. 
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Agar mendapatkan regresi yang baik harus memenuhi 

asumsi – asumsi yang di syaratkan untuk memenuhi uji asumsi 

normalitas dan bebas dari autokorelasi, heteroskedastisitas, 

serta multikolinearitas. 

a. Uji Normalitas 

Salah satu asumsi yang sering digunakan di dalam 

analisis runtun waktu (dan analisis statistika secara umum) 

adalah adanya data mengikuti distribusi normal. Dalam 

melakukan pengujian kenormalan dari data, maka dapat 

digunakan metode atau pendekatan grafik dan pendekatan 

inferensi statistika dengan uji hipotesis. Uji normalitas 

dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual yang 

telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal 

atau tidak.
12

 Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan 

P-P Plot Test. Pengujian normalitas dapat dideteksi dengan 

melihat titik-titik yang mengikuti garis lurus, apabila titik-

titik hampir mengikuti garis lurus, maka dapat diambil 

                                                             
12

Suliyanto, Ekonomitrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan 

SPSS,( Yogyakarta: CV Andi Offset, 2011), h. 69. 
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kesimpulan bahwa residual telah mengikuti distribusi 

normal.
13

 

Dalam penelitian ini juga menggunakan One 

Sample Kolomogrov-Smirnov. Pedoman yang digunakan 

untuk pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka distribusi data 

normal. 

2. Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka distribusi data tidak 

normal. 

b. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi (autocorrelation) adalah hubungan 

antara residual satu observasi dengan residual observasi 

lainnya. Dalam asumsi OLS klasik diasumsikan bahwa 

residual bersifat independen satu dengan yang lain. Adapun 

autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan cara memeriksa ada atau tidaknya autokorelasi yaitu 

dengan Uji Durbin Watson (D-W Test). 

                                                             
 

13
 Astuti dalam Skripsi Mila Istiqomah, “Analisis Struktur Modal 

Perbankan Syariah di Indonesia” (Surakarta: IAIN Surakarta, 2017), h. 59. 
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Autokorelasi dalam regrsi linier berarti komponen 

error berkolerasi berdasarkan urutan waktu atau urutan 

ruang atau korelasi pada dirinya sendiri. Uji Autokorelasi 

digunakan untuk menguji apakah dalam model rgresi linier 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t – 1.
14

 

Tabel 3.1 

Pedoman Uji Durbin Watson 

Hipotesis Nol Keputusan Kriteria 

Ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi 

positif 

Tidak ada 

keputusan 

dl < d < du 

Ada autokorelasi negatif Tolak 4 - dl < d < 4 

Tidak ada autokorelasi 

negatif 

Tidak ada 

keputusan 

4 – du < d < 4 – 

dl 

Tidak ada autokorelasi Jangan tolak du < d < 4 - du 

 

 

 
                                                             
 

14
 Mila Istiqomah, Skripsi “Analisis Struktur Modal Perbankan... h. 

60. 
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Gambar 3.1 

Pedoman Statistika Durbin Watson 

 

 

 

 

   

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

  Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi terjadinya 

heteroskedastisitas dilakukan analisis dengan menggunakan 

Uji Glejser dengan ketentuan jika koefisien korelasi semua 

variabel tehadap residual > 0,05 dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji ini 
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dilakukan dengan meregresikan variabel independen 

terhadap nilai absolute residualnya.
15

 

d. Uji Multikolinearitas 

  Multikolinearitas adalah kondisi adanya hubungan 

linear anatara variabel independen. Karena melibatkan 

beberapa variabel independen, maka multikolinieritas tidak 

akan terjadi pada persamaan regresi sederhana (yang terdiri 

atas satu variabel dependen dan satu variabel 

independen).
16

 

  Dalam model regresi diasumsikan tidak memuat 

hubungan dependensi linier antar variabel independen. Jika 

terjadi hubungan dependensi linier yang kuat di antara 

variabel independen maka dinamakan terjadi problem 

multikolinearitas. Jika terjadi multikolinearitas maka nilai 

standard error dari koefisien menjadi tidak valid sehingga 

hasil uji signifikansi koefisien dengan uji t tidak valid. 

                                                             
 

15
 Gozali,  dalam Skripsi Haris Budiman, “Pengaruh Profitabilitas, 

Likuiditas Dan Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar Di BEI” (Bengkulu: Universitas Bengkulu, 2014), h. 

48. 
16

 Wing Wahyu Winarno, Analisis Ekonometrika dan Statistika 

Dengan Eviews, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2017), h.57. 
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Adapun persamaan uji multikolinearitas adalah sebagai 

berikut: 

VIF = 
 

     
  

 

Keterangan:  

VIF : Variance Inflation Factor  

  
     : Estimasi regresi parsial variabel penjelas 

Untuk menguji data memiliki gejala 

multikolinearitas dengan pengambilan keputusan sebagai 

berikut:  

Ho : Tidak terjadi multikolinearitas dalam model  

Ha : Terjadi multikolinearitas dalam model 

Kriteria uji: 

1. Jika nilai VIF > 10 maka terdapat Multikolinearitas. 

2. Jika nilai VIF < 10 maka tidak terdapat 

Multikolinearitas.
17

 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan pada permasalahan yang diteliti serta 

karakteristik data, dalam penelitian ini penulis menggunakan 

                                                             
17

 Wing Wahyu Winarno, Analisis Ekonometrika dan Statistika....      

h. 59. 
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teknis anlisis metode kuadrat terkecil (OLS/ordinary last 

square) dengan model regresi berganda. Analisis regresi linier 

berganda adalah hubungan secara linier antara variabel terikat 

dipengruhi oleh dua atau lebih variabel bebas sehingga 

hubungan fungsional antara variabel terikat (Y) dengan 

variabel bebas (X1, X2, ...Xn).
18

 Analisis regresi linier berganda  

digunakan untuk menguji pengaruh Struktur Aktiva dan 

Stabilitas Pendapatan terhadap Struktur Modal pada Bank 

Syariah Mandiri. 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen dihitung dengan 

menggunakan persamaan garis analisis regresi linier berganda 

yaitu: Yt = a + b1tX1t + b2tX2t + et
19

 

  Keterangan : 

  Y = Struktur Modal (time series) 

  X1t = struktur aktiva (time series) 

  X2t = stabilitas pendapatan (time series) 

                                                             
18

 Suliyanto, Ekonometrika Terapan : Teori dan Aplikasi dengan 

SPSS,( Yogyakarta: CV Andi Offset, 2011),  h. 54. 

 
19

 Lind, Marchal dan Wathen, Teknik-Teknik Statistika dalam Bisnis 

dan Ekonomi, (Jakarta: Salemba Empat, 2014), h. 114. 
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  a = konstanta 

  b1 = koefisien regresi Struktur Aset 

  b2 = koefisien regresi Stabilitas Pendapatan 

  et = error (time series) 

 4. Uji Hipotesis 

  Teori yang digunakan dalam penelitian kuantitatif 

akan mengidentifikasikan hubungan antar variabel. Hubungan 

antar variabel bersifat hipotesis. Hipotesis merupakan 

proposisi yang akan diuji keberlakuannya, atau merupakan 

suatu jawaban sementara atas pertanyaan peneliti. Hipotesis 

dalam penelitian kuantitatif dapat berupa hipotesis satu 

variabel dan hipotesis dua atau lebih variabel yang dikenal 

sebagai hipotesis kausal. 

a. Uji t (Parsial) 

  Uji signifikansi parsial atau individual digunakan 

untuk menguji apakah suatu variabel bebas berpengaruh 

atau tidak terhadap variabel terikat.
20

 

Rumus untuk menghitung besarnya t hitung adalah:
21

 

                                                             
20

 Suharyadi dan Purwanto, Statistika Untuk Ekonomi... h. 228. 
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t = 
      

       
 

Keterangan: 

t      = nilai t hitung 

     = nilai koefisien 

    = nilai    yang dinyatakan dalam Ho 

      = standar error    

Adapun hipotesisnya yaitu: 

Ho : Tidak terdapat pengaruh X1, X2 (variabel independen) 

secara parsial terhadap Y (variabel dependen). 

Ha : Terdapat pengaruh X1, X2 (variabel independen) secara 

parsial terhadap Y (variabel dependen). 

Kriteria uji: 

1. Ho: diterima jika t hitung <  t tabel, artinya Ho diterima dan 

Ha  ditolak, berarti tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara Struktur Aktiva, dan Stabilitas 

Pendapatan  (X), dengan Struktur Modal (Y). 

2. Ha: diterima jika t hitung  > t tabel, artinya Ho ditolak dan Ha  

diterima, berarti terdapat hubungan yang signifikan 

                                                                                                                                      
21

 Suliyanto, Ekonometrika Terapan : Teori dan Aplikasi... h. 55. 
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antara Struktur Aktiva, dan Stabilitas Pendapatan (X), 

dengan Struktur Modal (Y). 

 Pengambilan keputusan uji hipotesis  pada uji t, nilai 

probabilitas dapat dilihat pada Stastistik parameter sebagai 

berikut: 

1. Jika signifikan > 0,05 maka Ho diterima Ha ditolak. 

2. Jika signifikan < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima. 

Adapun hipotesisnya, yaitu: 

1. Jika tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 maka 

hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan 

signifikan (Ha diterima dan Ho ditolak), artinya secara 

parsial variabel independen (X1, dan X2) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Y) = hipotesis 

diterima. 

2. Jika tingkat signifikan lebih besar dari 0,05 maka 

hipotesis yang diajukan ditolak atau dikatakan tidak 

signifikan (Ha ditolak dan Ho diterima), artinya secara 

parsial variabel independen (X1, dan X2) tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) 

= hipotesis ditolak. 

b. Uji F (Simultan) 

  Uji F digunakan untuk menguji keberartian regresi. 

Selain itu uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh secara simultan (bersama-sama) antara variabel 

bebas dengan variabel terikat. Uji F dilakukan dengan 

membandingkan nilai signifikan pada tingkat derajat 5% 

(Fhitung dengan Ftabel pada tingkat kepercayaan 5%).
22

 

Adapun F hitung dapat dicari dengan rumus sebagai 

berikut: 

    F = 
       ⁄

         ⁄
 

Keterangan:  

F   : Nilai F hitung 

R
2
 : Koefisien determinasi  

k   : Jumlah variabel  

n   : Jumlah pengamatan  

Adapun hipotesisnya adalah : 

                                                             
 

22
 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian...  h. 273. 
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Ho = Tidak terdapat pengaruh X1 dan X2 (variabel 

independen) secara simultan terhadap Y (variabel 

dependen). 

Ha = Terdapat pengaruh X1, dan X2 (variabel independen) 

secara simultan terhadap Y (variabel dependen). 

Kriteria uji: 

1. Jika Fhitung variabel independen struktur aktiva dan 

stabilitas pendapatan < Ftabel  maka Ho diterima Ha 

ditolak (Tidak terdapat pengaruh secara simultan). 

2. Jika Fhitung variabel independen struktur aktiva dan 

stabilitas pendapatan > Ftabel  maka Ho ditolak Ha 

diterima (Terdapat pengaruh secara simultan). 

c. Uji Koefisien Determinasi (Uji R
2
) 

  Koefisien Determinasi (Uji R
2
) digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana ketetapan garis regresi yang 

terbentuk dalam mewakili kelompok data hasil penelitian. 



60 
 

Semakin besar nilai R
2 

(mendekati 1), maka ketetapan 

dikatakan semakin baik.
23

 

  Pada penelitian ini ada tiga variabel yang akan 

diketahui   hubungannya satu dengan yang lainnya yaitu: 

a. Variabel bebas (independen) adalah Struktur Aktiva dan 

Stabilitas Pendapatan.  

b. Variabel terikat (dependen) adalah Struktur Modal. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

    R
2 
= 

   

   
  R

2
 = 1 - 

   

   
 

 Dimana Explained Sum of Squares (ESS) adalah regresi 

dari nilai rata-rata, Total Sum of Squares (TSS) adalah 

variasi di dalam Y dari nilai rata-ratanya, adapun e 

(residual) adalah variansi dari Y yang tidak dijelaskan di 

garis regresi atau dijelaskan oleh variabel penganggu atau 

residual (residual sum of squares). Selain R
2
 untuk menguji 

determinasi variabel-variabel terikat (Y) akan dilakukan 

dengan melihat koefisien korelasi parsial (r
2
). Nilai r

2
 yang 

                                                             
 

23
 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 

2015), h. 270. 
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paling tinggi akan menunjukkan tingkat hubungan dan 

pengaruh yang dominan terhadap variabel terikat.
24

 

 

F. Operasional Variabel dan Cara Perhitungan Variabel 

1. Variabel Independen (X) 

  Variabel ini sering disebut sebagai variabel 

stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia 

sering disebut variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya 

variabel dependen (terikat).
25

 Yang menjadi variabel 

independen dalam penelitian ini adalah: 

a. Struktur Aset (X1) 

 Struktur aset menggambarkan jumlah aset yang dapat 

dijadikan jaminan. Struktur aktiva merupakan perbandingan 

antara aktiva tetap dengan total aktiva yang menentukan 

besarnya alokasi dana untuk setiap komponen aset. 

 

 

                                                             
24

 Damodar  Gujarati dan Sumarno Zain, Ekonometrika Dasar 

(Jakarta: Erlangga, 2012), h. 101. 

 
25

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2015) h 39. 
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Cara pengukurannya Struktur Aset adalah: 

               
          

          
 

b. Stabilitas Pendapatan (X2) 

 Suatu perusahaan dikatakan stabil apabila ia memiliki 

rotasi pendapatan yang stabil. Stabilitas pendapatan 

menunjukan jumlah pendapatan yang diproleh perusahaan 

dalam satu periode atau satu siklus akuntansi. Stabilitas 

Pendapatan untuk mengetahui seberapa stabil pendapatan 

perusahaan dari waktu ke waktu perusahaan dari waktu ke 

waktu. Cara pengukurannya adalah: 

StabilitaPendapatan 
                                        

                     
      

2. Variabel Dependen (Y) 

 Variabel dependen atau variabel terikat merupakan 

variabel yang menjadi akibat terjadinya variabel bebas. Yang 

menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah Struktur 

Modal. Struktur modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) 

merupakan proporsi dalam menentukan pemenuhan kebutuhan 

belanja perusahaan dimana dana yang diperoleh menggunakan 

kombinasi atau paduan sumber dana utama yakni yang berasal 
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dari dalam dan luar perusahaan. Dengan cara pengukurannya 

adalah: 

    
          

    
      

Data operasional dalam penelitian ini diperoleh dari 

website resmi Bank Syariah Mandiri dan OJK yang telah 

dipublikasi. 


